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    ABSTRAK

    Kontrasepsi Reversibel Jangka Panjang (LARC) merupakan metode kontrasepsi yang dirancang untuk mencegah kehamilan secara efektif dalam jangka waktu yang lama, biasanya melebihi dua tahun. Oleh karena itu, intervensi pendidikan dianggap penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan mendorong penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang. Temuan menunjukkan bahwa sebelum intervensi pendidikan, sekitar 17,6% peserta memiliki pemahaman yang terbatas tentang metode kontrasepsi jangka panjang. Setelah sesi pendidikan kesehatan dan evaluasi pasca-tes, proporsi peserta yang kurang pengetahuan tentang metode ini menurun secara signifikan menjadi sekitar 0,59%. Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan melalui konseling dapat secara efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang metode kontrasepsi jangka panjang. Berdasarkan temuan ini, dukungan berkelanjutan dari lembaga pemerintah daerah, khususnya PPU dan Puskesmas Petung, direkomendasikan untuk memperkuat program pendidikan kesehatan reproduksi. Inisiatif tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dan mendorong penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang sebagai bagian dari upaya mendukung program keluarga berencana yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN


Penurunan angka kematian ibu dapat dicapai
dengan memperkuat implementasi pilar-pilar dalam program safe motherhood.
Pilar pertama yang menjadi dasar dalam program tersebut adalah pelayanan
kontrasepsi serta pelaksanaan program keluarga berencana. Pemanfaatan
kontrasepsi memiliki peran penting dalam menjamin terpenuhinya hak kesehatan
reproduksi, mendukung perencanaan jumlah dan jarak kelahiran anak, serta
mengurangi risiko terjadinya kehamilan yang tidak direncanakan (Kementrian
Kesehatan RI 2021).


Angka kelahiran yang masih tinggi di
Indonesia tidak terlepas dari sejumlah faktor, termasuk belum maksimalnya
implementasi program keluarga berencana (KB). Untuk mengatasi hal tersebut,
berbagai strategi telah dirancang dan diterapkan guna memperkuat pelaksanaan
program KB. Salah satu fokus strategi tersebut adalah meningkatkan pemanfaatan
metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) (Safitri 2021).


Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)
merupakan salah satu upaya kontrasepsi yang dikembangkan pemerintah karena
memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dalam program keluarga berencana.
Namun, tingkat pemanfaatannya di masyarakat masih lebih rendah dibandingkan
dengan metode kontrasepsi lainnya. Sementara itu, kontrasepsi jangka pendek
adalah metode yang digunakan dalam jangka waktu kurang dari tiga tahun.
Keunggulan metode ini adalah dapat dihentikan sewaktu-waktu oleh pengguna tanpa
memerlukan prosedur pembedahan  (Yuliarti et al.,2020).


Rendahnya pemanfaatan metode kontrasepsi
jangka panjang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Salah
satu faktor utama adalah keterbatasan pengetahuan peserta keluarga berencana
mengenai manfaat dan keunggulan metode kontrasepsi jangka panjang dibandingkan
dengan metode lainnya. Selain itu, kualitas pelayanan keluarga berencana juga
turut memengaruhi tingkat penggunaan metode tersebut, yang mencakup ketersediaan
alat kontrasepsi, keberadaan tenaga kesehatan yang terlatih, serta kompetensi
teknis medis petugas dalam memberikan pelayanan. Faktor lain yang tidak kalah
penting adalah biaya pelayanan metode kontrasepsi jangka panjang yang relatif
lebih tinggi dibandingkan metode kontrasepsi jangka pendek. Di samping itu,
dukungan dari pasangan, khususnya suami, juga menjadi aspek penting yang dapat
memengaruhi keputusan perempuan dalam memilih dan menggunakan metode
kontrasepsi jangka panjang (Safitri 2021)


Berdasarkan data dari laporan program
Keluarga Berencana nasional SIGA tahun 2024, rata-rata pelayanan
kontrasepsi yang diberikan setiap bulan menunjukkan variasi antar jenis metode.
Pelayanan kontrasepsi tercatat meliputi penggunaan IUD sebanyak 2 kasus, implan
10 kasus, suntikan 10 kasus, dan pil 5 kasus setiap bulannya. Data tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan metode kontrasepsi jangka panjang masih relatif
lebih rendah dibandingkan dengan metode lainnya.


Hal ini sejalan dengan data dalam Profil
Kesehatan Republik Indonesia tahun 2019 yang menunjukkan bahwa mayoritas
peserta KB aktif lebih banyak memilih metode kontrasepsi suntik dan pil sebagai
pilihan utama, dengan proporsi lebih dari 80%. Sementara itu, penggunaan metode
kontrasepsi jangka panjang seperti Intrauterine Device (IUD) dan implan masih
tergolong lebih rendah. Metode kontrasepsi suntik dan pil termasuk dalam
kelompok kontrasepsi jangka pendek yang masa penggunaannya relatif singkat dan
memiliki tingkat efektivitas yang lebih rendah dibandingkan dengan metode
kontrasepsi jangka panjang, seperti IUD dan implan, yang dikenal memiliki
efektivitas tinggi dalam mencegah kehamilan ( Kementrian Kesehatan RI,2019).


Data yang dilaporkan oleh World Health
Organization (WHO) menunjukkan adanya peningkatan jumlah pasangan usia subur
yang menggunakan kontrasepsi dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2018
tercatat sekitar 46,7 juta pasangan usia subur (15,2%) menggunakan metode
kontrasepsi. Jumlah tersebut meningkat pada tahun 2019 menjadi sekitar 51,2
juta pasangan (17,9%), dan diperkirakan kembali meningkat pada tahun 2020
hingga mencapai sekitar 54,7 juta pasangan (19,6%) sebagaimana dilaporkan oleh
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN).


Sementara itu, hasil Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2020 menunjukkan bahwa angka prevalensi penggunaan
kontrasepsi pada pasangan usia subur (PUS) mencapai 61,9%. Berdasarkan jenis
metode yang digunakan, kontrasepsi suntik menjadi pilihan yang paling dominan
dengan proporsi sekitar 27,9%, diikuti oleh metode pil sebesar 14,2%, serta
penggunaan alat kontrasepsi lainnya sekitar 7,2%. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa metode kontrasepsi jangka pendek masih menjadi pilihan utama di
masyarakat dibandingkan dengan metode kontrasepsi jangka panjang.


Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
2018, pola penggunaan kontrasepsi pada perempuan setelah persalinan menunjukkan
variasi antar metode. Metode kontrasepsi yang paling banyak digunakan adalah
suntik tiga bulan dengan proporsi sekitar 42,4%, diikuti oleh pil sebesar 8,5%,
IUD/AKDR (spiral) sebesar 6,6%, suntik satu bulan sebesar 6,1%, serta implant
(susuk KB) sekitar 4,7%. Sementara itu, metode kontrasepsi permanen seperti
Metode Operasi Wanita (MOW) tercatat sebesar 3,1%, penggunaan kondom sebesar
1,1%, dan Metode Operasi Pria (MOP) sekitar 0,2%.


Data tersebut mengindikasikan bahwa pilihan
kontrasepsi pada pasangan usia subur masih didominasi oleh metode non-MKJP,
sementara pemanfaatan metode kontrasepsi jangka panjang relatif lebih rendah.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara preferensi penggunaan
kontrasepsi di masyarakat dengan arah kebijakan program keluarga berencana yang
dikembangkan pemerintah. Dalam implementasinya, program KB lebih mendorong
peningkatan penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), seperti
Intrauterine Device (IUD), implant, tubektomi, dan vasektomi, karena metode
tersebut memiliki tingkat efektivitas yang tinggi serta mampu memberikan
perlindungan terhadap kehamilan dalam jangka waktu yang lebih panjang
(BKKBN,2018).


Keputusan akseptor keluarga berencana dalam
memilih Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) tidak terlepas dari berbagai
faktor perilaku yang dimiliki oleh setiap individu. Dalam perspektif teori
perilaku yang dikemukakan oleh Lawrence W. Green, perilaku kesehatan
dipengaruhi oleh tiga kelompok faktor utama, yaitu predisposing factors,
enabling factors, dan reinforcing factors.


Predisposing factors merupakan faktor yang
mendasari atau mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk berperilaku tertentu.
Faktor ini dapat dilihat dari karakteristik individu seperti usia, tingkat
pendidikan, pengetahuan, sikap, jumlah anak (paritas), serta riwayat kesehatan.
Selanjutnya, enabling factors adalah faktor yang memungkinkan atau memfasilitasi
terjadinya suatu perilaku. Dalam konteks program keluarga berencana, faktor ini
berkaitan dengan ketersediaan sarana dan prasarana pelayanan KB, seperti
fasilitas pelayanan, ketersediaan alat kontrasepsi, serta akses transportasi
menuju layanan kesehatan. Adapun reinforcing factors merupakan faktor yang
berperan dalam memperkuat atau mempertahankan perilaku yang telah terbentuk.
Faktor penguat ini dapat berasal dari lingkungan sosial, seperti dukungan suami
maupun dukungan dari tenaga kesehatan dalam memberikan informasi, motivasi,
serta pendampingan terkait penggunaan MKJP (Bina Pustaka,2018).


Berdasarkan data yang diperoleh dari
wilayah kerja UPTD Puskesmas Petung, jumlah wanita usia subur (WUS) pada tahun
2024 tercatat sebanyak 170 orang. Dari jumlah tersebut, terdapat 99 akseptor KB
aktif, namun penggunaan kontrasepsi implan sebagai salah satu metode
kontrasepsi jangka panjang masih relatif rendah, yaitu hanya 13 orang (13,13%).
Selain itu, data juga menunjukkan adanya 7 akseptor KB yang mengalami drop out
dari program keluarga berencana.


Di sisi lain, ditemukan pula satu kasus
kehamilan dengan risiko tinggi pada ibu yang sebelumnya tidak menggunakan
metode kontrasepsi secara optimal. Hasil pendataan lebih lanjut menunjukkan
bahwa sebagian besar wanita usia subur, yaitu sekitar 85 orang, menyatakan
penolakan terhadap penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang. Alasan yang
paling sering dikemukakan antara lain adanya rasa takut terhadap penggunaan
metode tersebut serta kurangnya dukungan dari suami dalam pengambilan keputusan
terkait pemilihan metode kontrasepsi.


Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
2018, pola penggunaan kontrasepsi pada wanita usia subur menunjukkan bahwa
metode suntik tiga bulan merupakan metode yang paling banyak digunakan, dengan
proporsi sekitar 42,4%, diikuti oleh pil sebesar 8,5%, IUD/AKDR (spiral)
sebesar 6,6%, suntik satu bulan sebesar 6,1%, serta implant atau susuk KB
sebesar 4,7%.


Sementara itu, penggunaan metode
kontrasepsi permanen seperti Metode Operasi Wanita (MOW) tercatat sebesar 3,1%,
kondom sebesar 1,1%, dan Metode Operasi Pria (MOP) sebesar 0,2%.


Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar wanita usia subur masih lebih banyak memilih metode kontrasepsi non-MKJP,
sedangkan pemanfaatan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) masih relatif
rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara penggunaan metode
kontrasepsi yang lebih diminati masyarakat dengan upaya pemerintah yang
mendorong peningkatan penggunaan MKJP sebagai metode yang lebih efektif dalam
jangka panjang. Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa Program Studi
Pascasarjana Kesehatan Masyarakat Universitas Ngudi Waluyo berinisiatif untuk
melaksanakan kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai penggunaan MKJP kepada
wanita usia subur di wilayah kerja UPTD Puskesmas Petung, Kabupaten Penajam
Paser Utara, Kalimantan Timur, sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan metode kontrasepsi jangka panjang.


 


METODE
PELAKSANAAN


Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
dilakukan dengan menggunakan metodeAction Research dengan pendekatan program
tindak partisipatif dalam bentuk edukasi kesehatan melalui penyuluhan pada PUS
sebanyak 43 Peserta. hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pengetahuan
WUS di UPTD Puskesmas Petung Kabupaten Penajam Paser Utara -Kalimantan Timur ,
pada tanggal 17 Desember 2025.


 


HASIL
PEMBAHASAN


KegiatanPengabdian
kepada masyarakat yang di lakukan di Desa Bahari melalui Pendidikan Kesehatan
dan peningkatan pengetahuan yang dilakukan pada bulan Desember peserta terdiri
dari ± 43 orang dengan prosedur terpogram dalam tabel 1 sebagai berikut :


Tabel 1. Prosedur kegiatan
Pengabdian Masyrakat di UPTD Puskesmas Petung Kabupaten Penajam Paser Utara



 
  	
  No
  

  
  	
  Uraian
  

  
  	
  Kegiatan
  

  
 

 
  	
  1.       

  
  	
  Judul

  
  	
  Ayo
  Beralih KB MKJP

  
 

 
  	
  2.       

  
  	
  Nama
  Mitra Program

  
  	
  1.       
  TPMB
  Catur Widayanti.S.Si.T.Bdn 

  2.       
  TPMB
  Hermiati.S.ST.Bdn

  3.       
  TPMB
  Sannauly Novita Sinaga.S.Keb.Bdn

  Wanita
  Usia Subur DKK Tingkat I Kota Dilli Timor Leste Kota

  
 

 
  	
  3.       

  
  	
  Ketua
  Tim Pengusul 

  a.      Nama 

  b.      NIM

  c.       Jabatan/Golongan 

  d.     Program Studi 

  e.      Fakultas 

  f.       
  Bidang
  keahlian 

  Alamat
  kantor/ telpn/e-mail

  
  	
   

  Catur
  Widayanti

  261251006

  -

  Pascasarjana
  Kesehatan Masyarakat 

  Ilmu
  Kesehatan 

  Kesehatan
  Masyarakat

  
 

 
  	
  4.       

  
  	
  Anggota
  Tim Pengusul 

  a.      Jumlah Anggota 

  b.      Nama anggota
  /bidang keahlian 

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

  Dosen
  Pembimbing :

  
  	
  7      Anggota 

  -         
  Amsal Said /Kesehatan Masyarakat 

  -         
  Anita/ Kesehatan Masyarakat

  -         
  Catur Widayanti / Kesehatan Masyarakat

  -         
  Hermiati / Kesehatan Masyarakat

  -         
  Sannauly Novita Sinaga/ Kesehatan
  Masyarakat

  -         
  M. Ikhwanus Shofa / Kesehatan Masyarakat

  -         
  Alexandria da silva / Kesehatan Masyarakat

  ·      Dr. Sigit
  Ambar Widyawati, S.KM., M.Kes.

  ·     
  Dr.
  Ummu Muntamah, S.Kp.,Ns., M.Kes

  
 

 
  	
  5.       

  
  	
  Lokasi
  Kegiatan/Mitra 

  a.      Wilayah Mitra 

   

   

   

  b.      Kota

  c.       Provinsi 

  Jarak
  PT Ke Lokasi Mitra (km)

  
  	
  1.      TPMB Catur
  Widayanti.S.Si.T.Bdn 

  2.      TPMB
  Hermiati.S.ST.Bdn

  3.      TPMB Sannauly
  Novita Sinaga.S.Keb.Bdn

  4.      Wanita Usia Subur
  DKK  Tingkat 1 Kota Dilli Timor Leste Kota

  Penajam
  Paser Utara 

  Kalimantan
  Timur  

  
 

 
  	
  6.       

  
  	
  Luaran
  yang dihasilkan

  
  	
  Meningkat
  kan Pengetahuan & Sikap Wanita Usia Subur Mengenai Metode KB MKJP (
  Metode Kontrasepsi Jangka Panjang)

  
 

 
  	
  7.       

  
  	
  Jangka
  Waktu Pelaksanaan 

  
  	
  1
  hari ( 17 Desember 2025, secara serentak di 2 titik)

  
 

 
  	
  8.       

  
  	
  Biaya
  Total

  
  	
  Rp.
  1.500.000

  
 




Pengabdian
ini diawali dengan sambutan dari UPTD Puskesmas Petung Kabupaten Penajam Paser
Utara  yang menyampaikan harapan bahwa kegiatan seperti ini terus dilanjutkan
karena sangat membantu edukasi kepada masyarakat, pengabdian kemudian
dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang penggunaan MKJP karena Pre-test
telah dilakukan langsung ke masing-masing KK saat pendataan tanggal 17 desember
2025. dan diakhiri dengan pemberian kuesionerr post test yang disajikan tabel 2
sebagai berikut :


Tabel 2. Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Tentang Penggunaan MKJP Di UPTD Puskesmas Petung Kabupaten Penajam
Paser Utara



 
  	
   

  Pengetahuan
  

  
  	
   

  Pre
  tes

  
  	
   

  Post
  tes

  
 

 
  	
  n

  
  	
  %

  
  	
  n

  
  	
  %

  
 

 
  	
  Mengerti
  

  
  	
  36

  
  	
  82,94

  
  	
  42

  
  	
  99,41

  
 

 
  	
  Tidak
  mengerti

  
  	
  7

  
  	
  17,06

  
  	
  1

  
  	
  0,59

  
 

 
  	
  Jumlah
  

  
  	
  43

  
  	
  100

  
  	
  43

  
  	
  100,00

  
 




Berdasarkan tabel 2, menunjukan bahwa
pengetahuan ibu dan WUS tentang penggunaan MKJP sebelum di berikan penyuluhan
kesehatan terdapat17,06 % yang tidak mengerti tentang penggunan MKJP dan
setelah di lakukan kegiatan penyuluhan tingkat pengetahuan ibu dan WUSyang
tidak mengertimenjadi0,59% . pelaksaanan kegiata PKM di lakukan dengan metode
ceramah dan tanya jawab antara audiens dan pemateri, materi yang di bahas
berkaitan dengan MKJP. Pada audiens tampak bersemangat untuk mengetahui
informasi yang di berikan, dan beberapa audiens memberi pertanyaan tentang
Pengabdian Masyarakat serta menyampaikan program kerja dan rencanapelaksanaan
kegiatan pada pihak perangkat setempat, serta  masyarakat agar pelaksanaan
kegiatan dapatberlangsung lancar dan efisien MKJP dan menerapkanya.


Evaluasi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di lakukan dengan kuesioner postestyang menunjukan adanya
peningkatan pengetahuan masyarakat tentang penggunaan MKJP. Berdasarkan hasil
evaluasi tingkat pengetahuan ibu maupun WUS berkurang menjadi 0,59% cukup baik
hal ini di buktikan dengan ibu mapun WUS dapat mengerti tentang penggunan
metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) yang di lihat dari hasil postest.
Promosi kesehatan atau penyuluhan merupakan proses untuk memberdayakan
masyarakat melalui kegiatan menginformasihkan, mempengaruhi dan membantu
masyarakat agar berperan lebih aktif untuk mendukung perubahan perilaku dan
lingkuan serta menjaga dan meningkatkan kesehatan (Lauwsen & Dwiana, 2019).


Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu
bentuk intervensi edukatif yang bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat
melalui proses pembelajaran. 


Melalui kegiatan ini, masyarakat—khususnya
ibu dan pasangan usia subur—dapat memperoleh informasi dan pemahaman yang lebih
baik mengenai isu kesehatan reproduksi. Peningkatan pengetahuan yang diperoleh
dari proses edukasi tersebut diharapkan dapat membentuk sikap yang lebih
positif terhadap praktik kesehatan. Perubahan pada aspek pengetahuan dan sikap
selanjutnya dapat memengaruhi tindakan atau perilaku individu sehingga mendorong
terbentuknya perilaku kesehatan yang lebih baik (Fitriani & Samria ,2021).


Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)
merupakan salah satu metode kontrasepsi yang dipromosikan oleh pemerintah
karena dinilai memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dalam mencegah
kehamilan. Meskipun demikian, tingkat penggunaan MKJP di masyarakat masih
relatif rendah apabila dibandingkan dengan metode kontrasepsi lainnya. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan metode kontrasepsi jangka panjang belum
optimal di kalangan akseptor keluarga berencana.


Di sisi lain, kontrasepsi jangka pendek
merupakan metode kontrasepsi yang digunakan dalam periode waktu relatif
singkat, umumnya kurang dari tiga tahun. Metode ini memiliki kelebihan karena
penggunaannya dapat dihentikan kapan saja oleh akseptor sesuai dengan kebutuhan
tanpa memerlukan prosedur pembedahan. Oleh karena itu, metode kontrasepsi
jangka pendek sering menjadi pilihan bagi sebagian pasangan usia subur karena
dianggap lebih praktis dan mudah digunakan (Yuliarti et al.,2020).


Rendahnya pemanfaatan metode kontrasepsi
jangka panjang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Salah
satu faktor utama adalah keterbatasan pengetahuan akseptor keluarga berencana
mengenai manfaat serta keunggulan metode kontrasepsi jangka panjang
dibandingkan dengan metode lainnya. Selain itu, kualitas pelayanan keluarga
berencana juga turut berperan dalam memengaruhi keputusan penggunaan MKJP, yang
mencakup ketersediaan alat kontrasepsi, keberadaan tenaga kesehatan yang
terlatih, serta kemampuan teknis medis petugas dalam memberikan pelayanan yang
optimal.


Di samping itu, faktor biaya juga menjadi
pertimbangan bagi sebagian masyarakat, karena pelayanan metode kontrasepsi
jangka panjang sering kali dianggap memerlukan biaya yang lebih tinggi
dibandingkan metode kontrasepsi jangka pendek. Faktor lain yang tidak kalah
penting adalah dukungan dari pasangan, khususnya suami, yang dapat memengaruhi
keputusan perempuan dalam memilih dan menggunakan metode kontrasepsi jangka
panjang. Oleh karena itu, berbagai faktor tersebut perlu diperhatikan dalam
upaya meningkatkan pemanfaatan MKJP di masyarakat (Safitri, 2021).


Berdasarkan laporan program keluarga
berencana nasional SIGA tahun 2024, rata-rata pelayanan kontrasepsi yang
diberikan setiap bulan menunjukkan variasi antar jenis metode. Data tersebut
mencatat bahwa pelayanan kontrasepsi untuk IUD sekitar 2 kasus per bulan,
implan sebanyak 10 kasus, suntik 10 kasus, serta pil sekitar 5 kasus. 


Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan
metode kontrasepsi jangka panjang masih relatif lebih rendah dibandingkan
metode kontrasepsi lainnya.


Selain itu, data dalam Profil Kesehatan
Republik Indonesia tahun 2019 juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta KB
aktif lebih banyak memilih metode kontrasepsi suntik dan pil sebagai pilihan
utama, dengan proporsi mencapai lebih dari 80%. Kedua metode tersebut termasuk
dalam kategori kontrasepsi jangka pendek. Meskipun relatif mudah digunakan,
metode kontrasepsi jangka pendek memiliki tingkat efektivitas yang lebih rendah
dibandingkan dengan metode kontrasepsi jangka panjang, seperti Intrauterine
Device (IUD) dan implan, yang dikenal memiliki tingkat efektivitas lebih tinggi
dalam mencegah kehamilan ( Kementrian Kesehatan RI,2019).
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Gambar 1. Pembukaan Pengabdian
Masyarakat Oleh Dosen Pembimbing dan Kepala Pimpinan UPTD Puskesmas Petung
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Gambar 2. Pengisian Absensi
kehadiran & Penyampaian Materi Pengabdian Masyarakat
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Gambar 3. Mendengarkan Materi
Pengabdian Masyrakat
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Gambar 4. Penutupan Sesi Dokumentasi
Akhir Pengabdian Masyarakat


 


KESIMPULAN DAN SARAN


Berdasarkan
hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Petung Kabupaten Penajam Paser Utara - Kalimantan Timur maka dapat di peroleh
kesimpulan yaitu peserta penyuluhan yakni ibu dan WUS memahami tentang
pengetahuan dan Sikap ibu dalam menggunakan MKJP. Berdasarkan kesimpulan di
atas maka kami memberikan saran dengan harapan, yaitu diharapkan pihak
pemerintah Penajam Paser Utara dapat memberikan edukasi lanjutan terkait
penggunanan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP).


UCAPAN TERIMA KASIH


Kami
mengucapkan banyak Terima Kasih Kepada Kepala Pimpin UPTD Puskesmas Petun g
Kabupaten Penajam Paser Utara , Mitra TPMB Bidan yang Hadir, seluruh peserta
Wanita Usia Subur ( WUS) yang hadir dalam acara pengabdian Masyrakat ini.
sehingga terlaksana Pengabdian Masyrakat ini. 
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